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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dari 
nara sumber dan dari observasi langsung di Lembah Fitness Center sehingga 
dapat diperoleh kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perencanaan sudah  dipadukan dengan tujuan dari lembah Fitness Center.  
a. Sasaran dan tujuan Lembah Fintness Center yang utama adalah  
Member sehingga member menjadi faktor utama perencanaan.  
b. Perencanaan Lembah Fintness Center terdiri dari perencanaan Global, 
perencanaan Strategi dan perencanan operasional yang disusun dengan 
mengacu pada manajemen olahraga.  
2. Pengorganisasian yang berkaitan dengan pola hubungan kerja antar 
karyawan dan pelatih  hampir mendekati keseuaian dengan  manajemen 
olah raga yaitu: 
a. Struktur Organisasi Lembah Fintness Center terdiri dari Direktur dan 
Bendahara, Koordinator, Pelatih dan FO. Koordinator sebagai 
pelaksana di cabang.  
b. Usaha meningkatkan produktifitas kerja karyawan dilakukan dengan 
mengikuti penataran, mengasah untuk mengembangkan kuliah formal 
atau non formal, Adanya pelatihan-pelatihan khusus untuk Pelatih. 
c. Direktur selalu memberikan  motivasi untuk memajukan kesejahteraan    
Lembah Fintness Center 
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d. Keterbukaan dari pimpinan dan pelimpahan wewenang dari Direktur 
diberikan kepada koordinator untuk cabang.  
e. Terjadi rangkap tugas di antara karyawan terutama Front Office  
3. Penempatan karyawan hampir mendekati kesesuaian dengan standar 
manajemen  olah raga, implementasinya disesuaikan dengan kondisi dan 
lingkungan Lembah Fitness Center. 
a. Perencanaan karyawan  Lembah fitness center ditentukan oleh 
direktur,  pada tingkat pusat tetapi pada tingkat cabang di ditentukan 
oleh koorditar di cabang. 
b. Kebutuhan karyawan telah sesuai dengan  harapan Member 
c. Prosedur perekrutan karyawan Lembah fitness center dilakukan 
dengan cara, untuk Pelatih direkrut dan diseleksi dari FIK UNY 
jurusan kepelatihan. FO dibuka untuk umum melalui iklan di koran. 
d. Sarat untuk pelatih adalah mahasiswa kepelatihan FIK UNY, semester 
tiga  ke atas, lulus mata kuliah strengt and conditioning. 
e. Dasar penilaian terhadap pegawai atau karyawan adalah pelayanan 
kepada member.  
4. Pengarahan yang dikembangkan adalah model bebas terkendali yang 
dilakukan dengan membangun tim keja melalui pendekatan personal 
karyawan. 
a. Direktur memberikan kepercayaan dalam mengelola kepada 
Koordinator, Direktur memimpin karyawan dan pelatih dengan 
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memberikan peluang pada koordinator dan karyawan untuk 
menyampaikan ide serta gagasan yang membangun seluas mungkin. 
b. Peran manajemen dalam kepemimpinan telah diterapkan yakni  dengan 
memberikan keleluasaan pada koordinator dalam memimpin 
5. Pengendalian  dilaksanakan manajemen dilakukan bila terjadi perubahan 
jumlah member terutama bila terjadi penurunan jumlah member. Proses 
evaluasi pencapaian tujuan dilakukan oleh manajemen, dilakukan setiap 1 
minggu sekali, dan evaluasi umum pada akhir Bulan.  
B. Implikasi 
Wawasan manajemen diperlukan untuk memajukan dan 
mengembangan usaha Fitnes Center. Hal ini karena maju dan berkembangnya 
usaha tersebut akan memicu penelitian dan pengembangan, meningkatkan 
mutu pendidikan dan pengembangan ilmu dan teknologi olahraga, 
meningkatkan prestasi, serta memperbanyak kesempatan kerja. 
Lembah Fitness Center telah menerapkan manajemen olah raga secara 
optimal, tetapi keoptimalan itu di selaraskan dengan sarana, prasaran, dan 
lokasi dari lembah fitness center hal ini berimplikasi menambah wahana 
keilmuan ditinjau dari sisi manajemen olahraga. 
Satu manajemen membawahi empat anak cabang, Tiga di Yogyakarta, 
satu cabang ada di kota palembang hal ini beriplikasi sangat efisiennya 
manajemen diitinjau dari sisi SDM   yang pada akhinya akan  menurunkan 
biaya yang dikeluarkan untuk SDM. 
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Titik central perhatian manajemen baik direktur, kordinator, instrutur 
dan FO adalah member hal ini berimplikasi tidak pernah terjadi penurunan 
jumlah member bahkan terjadi peningkatan jumlah member. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penggalian informasi dari 
manajemen lembah Fitness Centre tetapi masih ada keterbatasan yang peneliti 
tidak dapat lalui diantaranya :  
1. Sumber informasi  yang seharusnya Direktur terjadi pelimpahan kepada 
koordinator. Hal ini berakibat pertanyaan yang seharusnya dijawab 
direktur dijawab oleh koordinator. 
2. Dalam mengungkap bidang keuangan tidak banyak informasi yang 
diperoleh. Hal ini merupakan Rahasia dari manajemen   Lembah Fitness 
Center. 
D. Saran  
Dari kesimpulan dan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara dan  
dokumentasi peneliti dapat menyusun saran sebagai berikut : 
1. Perlu penambahan atau perluasan ruang Gym 
2. Ruang kardiorespirasi pada Lembah fitness center  dibuat terpisah dengan 
ruang Gym.  
3. Perlu penyusunan jadwal pemeliharaan dan penambahan alat guna  tidak 
terjadi antrian bagi member yang menggunakannya. 
4. Perlu pengkajian ulang pengorganisasian dan penempatan sumber daya 
manusia di   Lembah Fitness Center. 
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